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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan sektor perkebunan di
Indonesia. Peran kopi cukup penting dalam perekonomian nasional Indonesia hal
ini berarti bahwa keberhasilan perkopian Indonesia sangat dipengaruhi oleh jumlah
produksi kopi serta bibit kopi yang bagus. Manajemen pembibitan kopi merupakan
salah satu aspek yang sangat penting pada kegiatan budidaya kopi.

Manajemen pembibitan yang baik mempengaruhi produksi dan produktivitas
kopi hingga 20 tahun kedepan. Hasil dari pembibitan yang baik akan didapatkan
pasil bibit siap tanam yang memiliki berbagai keunggulan seperti memiliki aroma
yang kuat, produktivitas tinggi, proses pembungaan cepat, kualitas buah yang baik
gan berbagai keunggulan lainnya, sehingga dalam pembibitan tanaman kopi sangat
diperlukan teknik budidaya dan manajemen yang baik. Bibit yang ditanam saat ini
Baru terlihat hasilnya apabila sudah berusia 4-5 tahun kemudian. Hal ini akan
merugikan apabila tanaman berproduksi rendah karena bibit yang diproduksi tidak
baik.

Keberhasilan manajemen pembibitan mempengaruhi biaya pada kegiatan
pudidaya. Apabila dalam kegiatan pembibitan kopi berhasil maka hal tersebut akan
fnenghemat kegiatan produksi apabila kegiatan pembibitan kopi tersebut
mengalami kegagalan, maka  hal tersebut mengalami kerugian karena harus
mengulang kembibitan kopi.“Untuk menghindari permasalahan tersebut
perlu dilakukaneembibitan yang baik. Keberhasilan pembibitan kopi ada hal yang
Barus diperhati iang%q§§§d9 W&e‘ﬁ%ﬁ@dﬂaﬁoﬁiﬁ E%Stempat pembibitan,
wadah serta media tumbuh, pemindahan kecambah ke tempat pembibitan, serta
pemeliharaan bibit, pemilihan bibit siap tanam, dan pemindahan bibit siap tanam
(Rahardjo 2012).

1.2 Tujuan

Tujuan umum kegiatan PKL dapat melatih keterampilan dan mempelajari
penulis dari aspek teknik dan aspek manajerial yang ada di dalam perusahaan
perkebunan kopi.

Tujuan khusus kegiatan PKL lebih memahami dan mempelajari proses
seluruh aspek atau kegiatan mulai dari pembibitan sampai dengan pemeliharaan di
Kebun Kayumas PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) Situbondo Jawa Timur.



